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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Infrastruktur, merupakan modal sosial masyarakat bila dilihat dari konteks 

ekonominya, yaitu hal yang mendasar sebagai tempat bergantung bagi 

perkembangan ekonomi. Infrastruktur merupakan prasyarat agar berbagai 

aktivitas masyarakat dapat berlangsung. Infrastruktur merupakan katalisator di 

antara proses produksi, pasar, dan konsumsi akhir (Kimbal, 2017).  

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak dapat dicapai apabila tidak 

mempunyai ketersediaan infrastruktur yang memadai. Infrastruktur adalah 

landasan determinan atau kunci bagi perkembangan ekonomi, termasuk 

pemerataan, Pembangunan Infrastruktur adalah perwujudan bahwa perekonomian 

suatu Negara itu berjalan dengan efisien, Ketika keadaan infrastruktur di sebuah 

negera itu lemah, itu berarti bahwa perekonomian negara itu berjalan dengan cara 

yang sangat tidak efisien dan sebaliknya (Hanafi, 2017: 21). 

Proses perwujudan infrastruktur hanya dapat dilakukan dengan melalui 

serangkaian proses pada sektor konstruksi dan sektor industri manufaktur. 

Sehingga bukan hanya output dari infrastruktur itu sendiri yang dapat memberikan 

nilai tambah terhadap pertumbuhan ekonomi melainkan proses penciptaan 

infrastruktur itu sendiri mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui pertumbuhan nilai tambah pada beberapa sektor 

yang terkait dengannya. Salah satu sektor yang memiliki keterkaitan erat dengan 
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proses pembangunan infrastruktur adalah sektor konstruksi dan sektor industri 

manufaktur (Prasetyawan, 2015: 13).  

Salah satu sektor yang berperan penting dalam proses pembangunan 

infrastruktur adalah sektor industri pengolahan. Sektor industri pengolahan  

merupakan yang tertinggi dalam memberikan kontribusi terhadap PDB Indonesia 

dengan nilai rata-rata kontribusi yang diberikan sejak tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2019 adalah sebesar 20,2 persen. Namun begitu, kontribusi yang diberikan 

oleh sektor industri manufaktur cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya 

di mana pada tahun 2015 industri manufaktur mampu memberikan kontribusi 

sebesar 21,0 persen terhadap PDB Indonesia, nilai tersebut turun menjadi 19,7 

persen pada tahun 2019.  

Hal tersebut dapat dilihat dari kontribusi sektor konstruksi dan industri 

manufaktur terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang terbilang 

cukup tinggi pada setiap tahunnya.  
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Sumber: BPS Dalam Angka (2020) 

Gambar 1.1 

Rata-rata Distribusi Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia 

Berdasarkan Lapangan Usaha Tahun 2015-2019 (Dalam Persen) 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa sektor konstruksi 

merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi keempat terbesar 

terhadap PDB Indonesia jika dilihat dari rata-rata kontribusi yang diberikan sejak 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Rata-rata kontribusi yang diberikan oleh 

sektor konstruksi dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 adalah sebesar 10,5 

persen. Jika dilihat dari tahun 2015, maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi 

yang diberikan oleh sektor konstruksi terhadap PDB Indonesia cenderung 

mengalami peningkatan di mana pada tahun 2015 kontribusi sektor konstruksi 

terhadap PDB Indonesia hanya tercatat sebesar 10,2 persen dan kemudian 

meningkat menjadi 10,8 persen pada tahun 2019. Nilai tersebut membuat sektor 

konstruksi menjadi sektor keempat terbesar dalam memberikan kontribusi 

terhadap PDB Indonesia setelah sektor industri pengolahan, pertanian, kehutanan 

dan perikanan serta sektor perdagangan.  
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Faktor tenaga kerja juga merupakan faktor terpenting untuk 

menghasilkan produksi pada perusahaan. Peran tenaga kerja akan semakin besar 

di dalam industri yang mana keterampilan dari karyawan/tenaga kerja yang 

melakukan proses produksi mempunyai dampak terhadap produksi yang 

dihasilkan (Devintha, Asngari, & Suhel, 2018). Besarnya kontribusi yang 

diberikan oleh sektor konstruksi dan sektor industri manufaktur diikuti juga oleh 

besarnya tenaga kerja yang diserap oleh sektor tersebut. Hal tersebut sebagaimana 

yang dapat dilihat dari Gambar 1.2 berikut ini.  

 
Sumber: Statistik Industri Besar dan Sedang (2020) 

Gambar 1.2 

Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Konstuksi di Indonesia  

Tahun 2015-2019 (Dalam Persen) 

 

Dari Gambar tersebut dapat dilihat bahwa sektor industri manufaktur 

merupakan sektor yang memiliki rata-rata penyerapan tenaga kerja yang ketiga 

tertinggi dengan nilai rata-rata penyerapan tenaga kerja dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2019 sebesar 13,89 persen. Sektor konstruksi memberikan rata-rata 
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penyerapan tenaga kerja sebesar 5,99 persen dan jika dilihat dari besarnya 

penyerapan tenaga kerja oleh sektor konstruksi dari tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2019 cenderung mengalami penurunan dari 6,38 persen pada tahun 2015 

menjadi 5,90 persen pada tahun 2019. Beda halnya dengan sektor industri 

manufaktur yang memiliki angka penyerapan tenaga kerja yang terus meningkat 

dari tahun ke tahun di mana pada tahun 2015 sektor industri manufaktur hanya 

menyerap tenaga kerja sebesar 13,87 persen dari total tenaga kerja sedangkan 

pada tahun 2019 meningkat menjadi 14,09 persen.  

Kontribusi sektor industri pengolahan pada sektor konstruksi melalui 

kegiatan infrastruktur di Indonesia tidak lepas dari kontribusi pada industri barang 

dari semen dan kapur di Indonesia. Industri barang dari semen dan kapur untuk 

konstruksi merupakan salah satu industri yang terkait erat dengan sektor 

konstruksi. Industri barang dari semen dan kapur untuk konstruksi mencakup 

usaha pembuatan macam-macam barang dari semen dan atau kapur atau batu 

buatan untuk keperluan konstruksi seperti ubin, bata/ dinding, pipa beton dan 

beton praktekan, papan, lembaran, panel, tonggak dan sebagainya, komponen 

struktur prafabrik untuk gedung atau bangunan sipil dan bahan-bahan bangunan 

dari substansi tumbuh-tumbuhan (wol kayu, alang-alang, jerami dan lain-lain) 

yang disatukan dengan semen atau bahan pencampur mineral lainnya (Badan 

Pusat Statistik Direktori Industri Besar dan Sedang, 2020). 
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Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan Barang Dari Semen dan Kapur Untuk 

Konstruksi Tahun 2010-2018 

Tahun Jumlah Perusahaan 

2010 48 

2011 62 

2012 50 

2013 52 

2014 50 

2015 63 

2016 72 

2017 53 

2018 59 

Rata-rata 56.6 
                 Sumber: Statistik Industri Besar dan Sedang (2020) 

Jika dilihat pada perkembangan jumlah perusahaan barang dari semen 

dan kapur untuk konstruksi dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2018, terdapat 

beberapa tahun di mana jumlah perusahaan barang dari semen dan kapur untuk 

konstruksi mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2012, 

2014, dan 2017. Di mana pada tahun 2012 jumlah perusahaan barang dari semen 

dan kapur untuk konstruksi mengalami penurunan sebesar 19,35 persen dari tahun 

sebelumnya dan pada tahun 2017 kembali mengalami penurunan sebesar 26,39 

persen. Pertambahan jumlah perusahaan barang dari semen dan kapur untuk 

konstruksi tertinggi adalah pada tahun 2011 dengan tingkat pertambahan dari 

tahun sebelumnya sebesar 29,17 persen. 

Kegiatan infrastruktur yang terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun sebagai bentuk persaingan di era globalisasi ini merupakan faktor utama 

semakin berkembangnya sektor industri terutama sektor industri yang memiliki 

keterkaitan langsung terhadap kegiatan infrastruktur tersebut. Hal tersebut juga 

merupakan salah satu alasan semakin bertambahnya jumlah perusahaan pada 
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industri barang dari semen dan kapur di Indonesia sebagaimana yang 

digambarkan pada Tabel 1.3. Seiring dengan bertambahnya jumlah perusahaan, 

tentu saja aktivitas produksi dan penjualan akan terus meningkat. Dalam upaya 

peningkatan kapasitas produksi dan penjualan tentu saja akan berdampak pada 

peningkatan biaya produksi secara keseluruhan. Tambel 1.4 menggambarkan 

peningkatan biaya produksi pada industri barang dari semen dan kapur di 

Indonesia.  

Tabel 1.2 

Biaya Produksi Industri Barang Dari Semen dan Kapur di Indonesia Tahun 

2001-2018 (Dalam Juta Rupiah) 

Tahun Total Biaya Produksi 

2001 33,919,075 

2002 61,459,691 

2003 22,246,372 

2004 15,386,231 

2005 126,603,516 

2006 108,501,099 

2007 134,790,014 

2008 121,322,470 

2009 191,506,640 

2010 293,385,546 

2011 581,228,288 

2012 627,674,906 

2013 669,586,247 

2014 1,246,466,890 

2015 795,792,132 

2016 1,411,831,960 

2017 1,639,247,486 

2018 1,540,123,261 
           Sumber: BPS Statistik Industri Besar dan Sedang 

Tabel 1.4 menggambarkan kondisi biaya produksi pada industri barang 

dari semen dan kapur di Indonesia dari 2001 sampai dengan tahun 2018. Dari data 

tersebut dapat dilihat dengan jelas terjadinya peningkatan biaya produksi barang 

dari semen dan kapur di Indonesia. Peningkatan biaya produksi tersebut tentu saja 
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sebagai dampak dari adanya peningkatan pada jumlah perusahaan barang dari 

semen dan kapur di Indonesia. Peningkatan jumlah perusahaan tersebut tentu saja 

akan diikuti oleh peningkatan pada aktivitas produksi sehingga biaya produksi 

juga akan meningkat. Proses peningkatan biaya produksi bukanlah suatu indikasi 

yang baik jika tidak diikuti oleh peningkatan tingkat pendapatan yang lebih besar. 

Berdasarkan pada kondisi kenaikan biaya produksi secara terus menerus tersebut 

maka akan menjadi persoalan bagaimana kondisi skala ekonomi pada industri 

barang dari semen dan kapur di Indonesia akibat dari adanya peningkatan biaya 

produksi tersebut.  Menurut Sukirno (2005: 25) skala ekonomi adalah fenomena 

menurunnya biaya produksi per unit pada suatu perusahaan diikuti dengan 

meningkatnya volume produksi (output). Semakin besar perusahaan, semakin 

rendah biaya produksi per unit produk yang dihasilkan. Skala ekonomi 

menunjukkan peningkatan jumlah produksi apabila semua masukan digandakan 

dengan suatu bilangan tertentu (Binswanger, 1974).  

Skala ekonomi adalah perwujudan dari prinsip efisiensi dalam ekonomi, 

sehingga semakin banyak unit yang diproduksi namun semakin rendah biaya yang 

dibutuhkan, dengan demikian, konsumen bisa membeli barang dengan harga 

rendah dan terjadi peningkatan daya beli masyarakat yang memicu pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu keuntungan juga dapat ditingkatkan seiring dengan skala 

ekonomi yang dapat dicapai oleh perusahaan (Fitriani, Arifin, dan Ismono, 2010: 

4).  

Penggunaan input yang efektif seperti tenaga kerja dan bahan baku tentu 

saja akan berdampak pada perolehan keuntungan yang dapat dihasilkan oleh 
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perusahaan dan dapat menciptakan kondisi skala ekonomi. Menurut Sukirno 

(2005: 44), keuntungan adalah perbedaan antara hasil penjualan total yang 

diperoleh dengan biaya total yang dikeluarkan. Keuntungan akan mencapai 

maksimum apabila  perbedaan di antara keduanya mencapai maksimum. Dalam 

suatu proses produksi, produsen akan selalu berupaya untuk memaksimalkan laba. 

Hal tersebut terjadi karena orientasi dalam melakukan produksi baik barang 

maupun jasa adalah profit.  

Apabila industri barang dari semen dan kapur untuk konstruksi mampu 

mencapai skala ekonominya maka akan berdampak pada pemaksimum 

keuntungan jangka panjang. Hal tersebut pastinya akan berdampak pada 

perekonomian baik dalam skala mikro maupun makro.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana skala ekonomi pada industri barang dari semen dan kapur 

untuk konstruksi. 

b. Bagaimana tingkat keuntungan pada industri barang dari semen dan kapur 

untuk konstruksi. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang dirumuskan pada rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui skala ekonomi pada industri barang dari semen dan 

kapur untuk konstruksi. 

b. Untuk mengetahui tingkat keuntungan pada industri barang dari semen 

dan kapur untuk konstruksi.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk :  

1. Manfaat Praktis: Penelitian ini merupakan suatu penerapan 

terhadappemahaman yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan dan 

menambah wawasan khususnya mengenai skala ekonomi pada usaha pengolahan 

tapaidi kota Palembang dan diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

masyarakat luas mengenai skala ekonomi industri rumah tangga pada usaha 

pengolahan tapai di kota Palembang. Memberikan informasi kepada pemerintah 

daerah tentang pengaruh industri terhadap peningkatan perekonomian daerah 

khususnya produksi industri tapai. Serta memberikan gambaran kepada 

investor/eksportir/produsen tentang perkembangan usaha pengolahan tapaidi kota 

Palembang.  

2. Manfaat Akademis: Manfaat akademis yang dapat diambil dari penelitian ini, 

yaitu :  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca baik 

sebagai pelengkap maupun bahan perbandingan.  

b. Disamping itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan atau 

menambah referensi untuk penelitian selanjutnya
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